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Rujukan BPJS Berjenjang Dinapus
DPR: Terohosan Kesehatan Meringankan Masyarakat

KALANGAN Senayan mendu-
kung rencana Menteri Keschatan
(Menkes| Budi Gunadi Sadikin
menghapus sistem rujukan
Badan Penyelenggara Jaminan
Sostal (BPJS) Kesehatan. Selama
ind, rujukin rumah sakit secara
berjenjang merepotkan masyara-
Kt berpenyakit beral

Wakil Ketua Komist IX DPR
Yahya Zaini mengatakan. sistem
berjering in juga memberatkan
BP]S Kesehatan karena harus
membayar semua rumah sakit
secard berjenjang, " Jadi rencana
tersebul merupakan terobosan
yang meringankan bagi ma-
syarakat, ujar Yahya dakm kele-
rangannya, Jumal (14/1172025).

Diketahui, Menkes Budi Cu-
nadi Sadikin menginginkan
sistem rujukan (asilitas kese-
hatan dalam BPJS Kesehatan
menjadi berbasis kemampuan
layanan. Masyarakat akan lchihy
senang apabila sistem rujukan
tidak lagi berjenjang karena
biaya layanan kesehatan akan
lebil murah dan mempercepat
periwalan bagf pasien.

"Pasien engpak usih rujuknya
tiga kali lipat, keburu wafat
nanti. Lebih baik langsung saja
dikasih ke tempat di mana dia
bisa dilayani sesua dengan an-
amncsis awal, " wjar Budidi Ce-
tlung DPR, Kamis (13/11/2025).

Budli menilai, sistem rujukin
berjenang menyebablan pasien
harus menjalani perawatan darl
fasilitas Tayanan keschatan
tingkat terendah hingga fer-
finggi. Padahal, ada jenis-jenis
penyakit yang hanya bisa di-
fangani oleh fasililas layanan
keschatan pada tingkat tertentu.

Yahya melanjutkan, mulanya
rujukan berjenjang bertujuan
uniuk pemerataan layanan rumah
sakil. Hal itu agar semu rumah;
skt secara berjenjang mencrimma
pembayaran Layanan dari BPJS.

Namun demikian, Yahya lak
memungkiri jika terobosan
sistem baru terscbut memiliki
risiko lerhadap ketimpangan
pelayanan jika diterapkan secara
ferus-menerus. Karena akan ada
rumah sakil yang minim pasien,
sementara fasilitas kesehatan
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Yahya Zaini

yang lebih lengkap akan aver
pelayanan. Sebab masyarakal
ikan berbondung bondong bero-
bat ke rumiah sakit yang biagus.

Politikus Golkar inf mem-
prediksi, rumah sakit tipe A
dan tipe B berpotenst menjadi
(jlzan utama masyarakat karena
memiliki fastlitas lebth lengkap.
Sedangkan rumah sakit tipe C
bisa mengalami penurunan kun-
jungan karena pasien memilih
fasilitas yang dinilai lebih siap.

Sementara, Direktur Utama

(Diru) BPJS Keschatan Ali Ghu-
[ron Mukti mengklaim, pihaknya
tidak menerapkan sistem rju-
an berjenjang sclama ini. Jika
seorang pasien membutuhkan
lyanan dari rumeh sekit (RS) tipe
A, miaka dia tidak perlu dirojuk ke
RS tipe C terlebih dabuln, "Cuma
BPJS membolelkan, dalam situa-
s seperti tu Tangsung ke tipe A"
ujarAlidi Gedung DPR, Seniayan,

S Jakarta, Kamis (13/11/2025).

Narnun, Alf mengingatkan ru-

- jukan langsung ke RS kelas atas

it memang harus tergantung
pada kondisi medis pasien. "Bila
memang pasien membutuhkan
perawalan di RS kelas A, maka
(idak perlu dingjuk ke RS kelas C
terlebih dahulu," kata dia.
Sedangkan, Direktur Jenderal
(Dirjen) Keschatan Lanjutan Ke-
menterian Keschatan (Kemen-
kes) Azhar Jaya berjanji akan
memperbaiki sistem rujukan
dlari fasilitas kesehatan tingkal
perlama (FKTP) ke rumah sakit
(RS). Bila selama ini pasien
dirujuk ke RS berdasarkan jen-

jang, sekarang rujukan dilaky-

kan berdasarkan kompetensi.

'Jadi pasien akan dirujuk se-
suai dengan kebutuhannya, Tidak
harus berjenjang, sesuai dengan
kebutuhannya," kata Azhar di Ge-
(ung DPR, Kamis (1311/2025).

Menurut Azhar, pasien dari
FKTP bisa langsung dirujuk ke
rumih sakil manapun sesuai
kebuluhannya. Baik ito vang ber-
akredilasi madya, ulama, alaupun
paripurna.

Narmun, ia menekankan rujuk-
an dilakukan tergantung pada
kebutuban medis yang diperlulan
oleh pasien schingga akan lerjadi
penghematan dalam pembiaya-
an. "Karena pasien kalau sudah
dirujuk maka dibarapkan selesad,
(cak dirujuk-rujuk lagd," wjar dia.

Dengan itu, kata Azhar BPJS
Kesehatan hanya perly mem-
ayar satu rumah sakil dan tidak
perlu membayar rumah sakit
lainnya. Karena sudah dapat
rujukan, rumah sakil tersebut
mesti melayani secara Luntas.
Ini yang kita namakan dengan
rujukan berbasis kompetensi,”
pungkas Azhar. W TIF
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